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A. Latar Belakang Masalah

Masa usia dini merupakan masa keemasan atau s#isegut sebagai
masagolden age, biasanya ditandai oleh perubahan cepat dalamepdr&ngan
fisik, kognitif, sosial, dan emosional. Agar magalden age ini dapat dilalui
dengan baik oleh setiap anak, maka perlu diupaypkadidikan yang tepat bagi
anak Taman Kanak-kanak. Sejalan dengan konseproepel (Solehuddin, 2000:
33) menyatakan bahwa masa anak merupakan suatyafagesangat berharga dan
dapat dibentuk dalam kehidupan manuaiadble and malleable phase of human
life). Karenanya masa anak adalah masa emas bagi peggataan pendidikan.

Taman Kanak-kanak sebagai salah satu lembaga yaggrbk di bidang
pendidikan anak wusia dini menjadi sangattipg keberadaannya dalam
menyiapkan sumber daya manusia berkualitas di yeasaakan datang. Para ahli
pendidikan yakin bahwa pendidikan pada masa usiangemberikan kontribusi
yang bermakna terhadap keikutsertaan dan kesuksessin pada pendidikan
selanjutnya. Oleh sebab itu pemerintah melalui Wdgdandang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 28 Ayat 3 mgntaistem Pendidikan
Nasional menetapkan bahwa “Taman Kanak-kanak mkanpsalah satu bentuk
pendidikan anak usia dini yang diselenggarakan kunmengembangkan
kepribadian dan potensi diri anak sesuai dengaptphrkembangannya”.

Penyelenggaraan pendidikan di Taman Kanak-kanakipakan bagian
dari kebijakan nasional sebagai salah satu ujumgbai& bagi terlaksananya

pendidikan keterampilan sosial anak Taman KanalkdkarSecara sosiologis
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lembaga ini menerima pelimpahan sebagian tangganghly institusi keluarga

untuk menyiapkan generasi penerus yang berkualit@snun dalam prakteknya
seringkali hanya bersifat komplementer, terkadargp jsalah menterjemahkan
keinginan orang tua, sehingga pendidikan keterampslosial yang seharusnya
diberikan kepada anak usia dini tidak disampaileasa optimal

Pembelajaran membaca, menulis dan berhitung addistimg’ seringkali
menjadi suatu acuan bahwialah sesungguhnya pembelajadinlaman Kanak-
kanak. Orang tua akan sangat bangga apabila anakngah menguasai
kemampuan 'calistung’. Penguasaan keterampilamlsgemng seharusnya dimiliki
anak Taman Kanak-kanak sering terabaikan dan tidakggap sebagai sesuatu
yang penting, padahal keterampilan sosial bagk disanan Kanak-kanak sangat
dibutuhkan agar anak diterima dan mampu berkomsnid@ngan lingkungan di
sekitarnya. Sheridan (Adella, 2008; 2) menyatakahwa kemampuan anak yang
membuatnya diterima dengan baik oleh teman-temanbykan semata-mata
dikarenakan kepandaian membaca, menulis, atauptiturgy, ®cial skills pada
anak dimaknai sebagai kepandaian berteman.

Keterampilan sosial dan kemampuan penyesuaiannainjadi semakin
penting dan krusial manakala anak sudah mulai mgkndaman Kanak-kanak.
Hal ini disebabkan karena pada masa ini anak sodahasuki dunia pergaulan
yang lebih luas dimana pengaruh teman-teman dghuirgan sosial akan sangat
menentukan keterampilan sosial anak selanjutnybe@a dampak dari tidak
dikuasainya keterampilan sosial oleh anak Tamarak#anak adalah anak tidak

diterima oleh teman-temannya, sehingga pengalaraag diperolehnya sangat



sedikit terutama dalam berteman, berkomunikasi liEkerjasama. Hal tersebut
diyakini akan mempengaruhi kesiapan seorang anatukummelanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, karenakpeibangan sosial dan
emosional yang ia butuhkan untuk beradaptasi deliggkungan sekolah tidak
berkembang optimal. Akibatnya anak tersebut menikagtang matang secara
sosial, dan sulit menyesuaikan diri dengan linglaingekolahnya, serta dapat
mengalami kesulitan mengikuti pelajaran. Hal tewseteridentifikasi ketika
peneliti melakukan studi pendahuluan melalui wawsmalan observasi ke TK
Istigamah, ditemukan beberapa anak belum menkkerampilan sosial yang
diharapkan, seperti: tidak mau berbagi, ingin mgnsendiri, melakukan agresi
kepada temannya, keinginan selalu harus dituruti ddak mengindahkan
peraturan kelas.

Berdasarkan kondisi tersebut di atas, maka amaiaiiing bagi anak
Taman Kanak-kanak untuk dapat mengembangkan k&pédean-keterampilan
sosial dan kemampuan untuk menyesuaikan diri, oiefsran serta keluarga
dalam memberikan pendidikan kepada anak-anaknya.

Keluarga sebagai lembaga pertama dan utama bagiiddeam anak,
mempunyai peranan penting dalam mengembangkanakgtdan sosial anak
Taman Kanak-kanak. Robandi, dkk. (2007: 175) mexkgat bahwa:

Disebut sebagai lembaga pertama karena pada nyaursetiap anak
dilahirkan dan kemudian dibesarkan pada awal pertdalam lingkungan
keluarga. Kemudian disebut sebagai lembaga utanga é@ak, karena
keberhasilan pendidikan dalam keluarga ketika delada dalam usia dini

atau sering disebut maggolden age. Karena itulah keluarga dipandang
sebagai lembaga pertama dan utama bagi anak.



Hubungan anak dengan orang tua dan anggota laingsdiranggap
sebagai sistem atau jaringan yang saling beringer8kstem tersebut berpengaruh
pada anak baik secara langsung maupun tidak laggsoelalui sikap dan cara
perawat-asuhan anak oleh orang tua.

Merawat dan mengasuh anak bukan hanya memenuhiuketoufisik atau
jasmaninya saja, melainkan juga pada pemenuhamalasi perkembangan
yang lain seperti emosi, sosial, bahasa, motonkkadanitif.

Hofman (Syaodih, E, 1999: 5) menyatakan bahwa keala orang tua
dalam pengasuhan anak sangat menentukan perilakunaenjadi perilaku yang
prososial atau anti sosial. Sejalan dengan inirSekt(2002: 257) menyatakan
bahwa:

Kasih sayang pengasuhan selama beberapa tahtmmae kehidupan
merupakan ramuan kunci dalam perkembangan sos#, aneningkatkan
kemungkinan anak akan berkompeten secara sosiaimgayesuaikan diri
dengan baik pada tahun-tahun prasekolah dan sestadah

Perbedaan pola asuh yang diterapkan orang tua &epaaknya turut
berpengaruh pada perkembangan anak. Penelitiandy@akgkan oleh Murphey,
D.A. dari State of Vermont Tahun 2002, menunjukkethwa 70% anak-anak
dengan pengalaman pengasuhan yang baik menunjgdmaanuhan kriterianya
dalam semua item (perkembangan sosial dan emaosiurkkasi, kognitif dan
pengetahuan umum), dibandingkan dengan 30 % aredkyamg tidak mendapat
pengalaman pengasuhan yang baik.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Triani pada 0mh2003 tentang

hubungan gaya pengasuhan ibu dengan ketidaksiapsekiblah anak prasekolah

menunjukkan bahwa data ketidaksiapan bersekolammdgsak di dalamnya



kesiapan secara sosial) di TK Istigamah pada agart terakhir menunjukkan
14% pada tahun 1999/2000, 11% pada tahun 2000/2d@h, 14% pada tahun
2001/2002. Sekalipun jumlah peserta didik yangyatimkan belum siap
bersekolah (termasuk di dalamnya kesiapan secamaal)sotidak besar
persentasenya, hamun demikian peneliti menganggagriu p untuk
mengungkapkan mengapa hal tersebut terjadi, ageiahi disebabkan oleh pola
asuh orang tua yang berbeda-beda di dalam kelwdegaada faktor lain yang
menyebabkannya.

Begitu pentingnya peran orang tua dalam membimbingknya, lbnul
Qoyyim (dalam Hasan, 2005: 282) menegaskan:

Barang siapa yang mengabaikan pendidikan anaéa radelah berbuat jahat
secara terang-terangan. Sebagian besar masa dsgdahancur karena ulah
orang tuanya yang mengabaikan pendidikan din amakPgra orang tua yang
menyia-nyiakan pendidikan din anak-anaknya padatwékecil tergolong
orang yang tidak berharga.

Manakala kita amati hasil penelitian di atas, mgukkan bahwa betapa
pentingnya pola asuh orang tua dalam menentukakempéangan kualitas
manusia. Orang tua diharapkan memberikan perabinilai-nilai sosial yang
berguna untuk meningkatkan dan membina ketahanak di masa datang.

Orang tua adalah penanggung jawab utama, teladginpb#&ra-putrinya,
mempunyai tanggungjawab kodrati untuk mendidik aamakknya, sejatinya

menyadari betul pentingnya pengasuhan berkualitagi bpeningkatan

keterampilan sosial putra putrinya.



Beranjak dari latar belakang di atas, penulis tértantuk mengetahui
lebih lanjut perbedaan keterampilan sosial anakamaKanak-kanak ditinjau dari

pola asuh orang tua.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah gambaran pola asuh orang tua digk TK Istigamah
Bandung ?

2. Bagaimanakah gambaran keterampilan sosial Bddktigamah Bandung ?
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan &etplan sosial anak TK
Istigamah Bandung ditinjau dari pola asuh orangyaayangauthoritarian,

authoritative, permissive indulgent dan permissive indifferent ?
4. Pola asuh manakah yang paling berpengaruhdaph&eterampilan sosial

anak TK Istigamah Bandung ?

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memp@rogambaran
tentang perbedaan keterampilan sosial anak Tamawakikkanak ditinjau dari
pola asuh orang tuanya.
2. Tujuan Khusus

Merujuk pada rumusan masalah dan penjabaran gaantwmum, maka

secara spesifik tujuan penelitian ini adalah umhgngetahui:



a. Gambaran pola asuh orang tua anak didik TKadstah Bandung.

b. Gambaran keterampilan sosial anak TK IstigaBeidung.

c. Perbedaan keterampilan sosial anak TK IstipaBandung ditinjau dari pola
asuh orang tuanya yaagthoritarian, authoritative, permissive indulgent dan
per missive indifferent.

d. Pola asuh yang paling berpengaruh terhadapakepaéian sosial anak TK

Istigamah Bandung.

D. Manfaat Penélitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marfagi perkembangan
ilmu pengetahuan, peningkatan mutu pendidikan, ok penelitian-penelitian
lebih lanjut. Secara spesifik manfaat yang diheeiagadalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoretis: sebagai bahan masukan teori untuk menambah ia&ym
khususnya dalam kajian Pedagogik, yang menyangkbedaan keterampilan
sosial anak Taman Kanak-kanak ditinjau dari polénasang tuanya.

2. Manfaat praktis. hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi para orang tua dalam ragken pola asuh yang
tepat terhadap anak-anakya dan tenaga edukatii(@apala Sekolah, dan
lain-lain) dalam usaha penciptaan kondisi kondysiig dapat membantu

berkembangnya keterampilan sosial anak Taman Klaaa#k.



E. Asums
Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keterampilan sosial merupakan kebutuhan priyaerg perlu dimiliki anak
sebagai bekal bagi kemandirian pada jenjang kehmgglanjutnya. Hal ini
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari baik dklimgan keluarga, sekolah,
maupun lingkungan lainnya (Widiati, 2005).

2. Sebagai lembaga pendidikan yang pertama danautkeluarga, khususnya
perlakuan orang tua akan berpengaruh terhadapmbekeyan sosial anak.

3. Perlakuan orang tua dalam pengasuhan anak gsal® sangat menentukan
perilaku anak menjadi perilaku yang prososial aati sosial. (Syaodih, E,
1999: 38)

4. Faktor yang turut mempengaruhi perkembangaralsasak Taman Kanak-
kanak adalah usaha orang tua dalam memberikan &agdng, memberikan
rasa aman dan kehangatan bagi anak. Dengan suasanak biasanya akan

lebih mudah untuk diberikan pendidikan.

F. Hipotesis Penelitian
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan re@@ilan sosial anak TK
Istigamah Bandung ditinjau dari pola asuh orangnyaa yang
authoritarian, authoritative, permissive indulgent dan permissive

indifferent.



Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan keterampikosial anak TK
Istigamah Bandung ditinjau dari pola asuh orangnyaa yang
authoritarian, authoritative, permissive indulgent dan permissive

indifferent.
Ho: HMi=Hz2=H3=H4
Ha: M1z M2 23 =4

Hipotesis di atas diuji dengan menggunaaumd of error ataua = 0,05

yang berarti derajat kepercayaan 95 % (Puspowaf08: 104).

G. Metode Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam pemelitisadalah metode
kuantitatif. Karena penelitian ini bermaksud untomengetahui ada tidaknya
perbedaan keterampilan sosial anak TK Istigamald&ag ditinjau dari pola asuh
orang tuanya yangauthoritarian, authoritative, permissive indulgent dan
permissive indifferent, maka rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian non eksperimed@aigan metode komparatif atau
ex post facto.

Komparasi dalam penelitian ini terdiri dari satu dabyaitu komparasi
tiga sampel atau lebih, yaitu: perbedaan keterammbsial anak TK Istigamah
Bandung ditinjau dari pola asuh orang tuanya yautforitarian, authoritative,
permissive indulgent dan permissive indifferent. Oleh sebab itu, teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adal@ahe Way-Anova (Sugiyono, 2008:

152).
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L. Lokasi, Populas dan Sampel Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada anak TK Istigamahnd@ag Tahun
Pelajaran 2008/2009, yang beralamat di Jalan Tabmanum Bandung, Provinsi
Jawa Barat. Populasi dalam penelitian ini adaldbrge anak TK Istigamah
Bandung Tahun Pelajaran 2008/2009 yang berjumlaghatak dengan rentang
usia antara 4 tahun sampai dengan 6 tahun.

Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan merakan teknik
purposive sampling, yang berarti individu-individu yang dijadikan geb
penelitian diambil berdasarkan pertimbangan-pesimglan dan tujuan tertentu
(Akdon & Hadi, 2005: 105). Selanjutnya, berdasarllata dari sampel tersebut,
peneliti membuat generalisasi dimana kesimpularnpsaudiberlakukan ke dalam

populasi di mana sampel tersebut diambil, yaitasgak 89 anak.



